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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang Pengaruh Manajemen

Baziskaf terhadap Etos Kerja Para Pengurusnya.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk aktifitas Manajemen Baziskaf PT. Telkom Surabaya ?

2. Bagaimana etos kerja pengurus Baziskaf di PT Telkom Surabaya ?

3. Adakah pengaruh Manajemen Baziskaf terhadap etos kerja para pengurusnya PT.
Telkom Surabaya ?

Dalam menjawab permasalah tersebut, penulis menggunakan anaiisis
kuantitatif dalam menganalisis etos kerja pengurus di Baziskaf PT T¢lkom Surabaya.
Sesuai dengan masalah tersebut maka peneliti melakukan sebuah penelitian lapangan
dimana penulis dalam mendekati, menelusuri obyeknya dengan merumuskan
hipotesis scbagai dugaan sementara kebenaran penelitian, juga dengan menggunakan
angket atau kuesioner tentang masalah yang penulis angkat.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh bahwa
Manajemen Baziskaf PT Telkom Surabaya merupakan badan organisasi yang
bergerak di bidang sosial dan keagamaan di bawah naungan PT Telkom Surabaya.
Baziskaf merupakan suatu lembaga yang perencanaan manajemennya cukup teratur,
struktur organisasinya jelas, pembagian kerjanya logis, baziskaf juga selalu
melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan yang dilakukan oleh
pengurusnya, serta melakukan pelatihan dalam pengembangan tenaga  kerja.
Sedangkan etos kerja para pengurusnya terlihat giat bekerja atau semangat dalam
bekerja. Hal ini terbukti mayoritas pengurus baziskaf membuat perencanaan dalam
bekerja, selalu bekerja tepat waktu, melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab, selalu hadir dalam setiap pertemuan, juga tidak pernah mengeluh dalam
bekerja.

Berdasarkan masalah dan hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang cukup signifikan bagi Manajemen Baziskaf PT Telkom Surabaya
terhadap Etos Kerja para pengurusnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era Dembangunan Nasional, Bangsa Indonesia memberikan

prioritas kepada pembangunan mental spiritual yang juga ikut mepentukan

keberhasilan pembangunan nasional tersebut, disamping pembangunan fisik. Hal

itu berarti tidak hanya sekedar mengejar kepuasan yang hanya bersifat lahiriyah.

Misalnya sandang, pangan, maupun papan. Akan tetapi juga ingin memperoleh

kepuasan yang bersifat batiniyah, misalnya kesempatan memperoleh pendidikan,

kebebasan mengeluarkan pendapat, memperoleh rasa keadilan, rasa aman, dan

sebagainya. Diantara kedua kebutuhan itu harus berjalan seimbang, selaras, serasi,
dan harmonis.

Berkaitan dengan kenyataan sekarang ini, proses pembangunan dan
modernisasi di Indonesia selama ini dilakukan oleh pemerintah melalui aktivitas
yang berputar dan berujung pada sektor perindustrian, dalam hal ini fokustya
adalah perusahaan. Gerak perusahaan itu banyak memberikan harapan bagi
masyarakat untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka, karena perusahaan
menimbulkan kemudahan-kemudahan dalam hidup bermasyarakat sekarang ini.
Kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh perusahaan itu menjadi daya tarik
bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut, sesuai dengan

tingkat keterampilan masing-masing, sehingga memantapkan pilihannya untuk



bekerja menjadi karyawan ( pekerja ) di perusahaan tersebut. Tingginya minat
mesyarakat untuk bekerja menjadi karyawan perusahaan terutama dibidang
perkantoran, pada akhimya menyebabkan terjadinya urbanisasi. Hal itu sudah
menjadi realitas yang tidak bisa dihindari. Kenyataan ini bisa dipahami karena
mereka dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang memaksa mereka harus
mengatur waktu dan tenaga sebaik-baiknya. Bila tidak, mereka bisa berhadapan
dengan pilihan yang paling buruk, yaitu ; diskors, atau bahkan dikeluarkan (PHK))
dari kantor dengan alasan “ indisipliner “. Akibatnya, kehidupan mereka tidak
ubahnya seperti sebuah mesin yang sangat mekanistik.

Karyawan perusahaan seperti diatas cenderung berkembang ke arah
sekuler, meninggalkan dimensi-dimensi dan institusi-institusi xeagamaan.
Kecenderungan sekularisasi atau menurunnya dimensi dan institusi-institusi
keagamaan dikalangan karyawan perusahaan seperti itu menunjukkan adanya
proses dan bentuk dereligionisasi yaitu meninggalkan unsur-unsur keagamaan.

Namun demikian, meski perubahan sosial seperti diatas merupakan
kenyataan yang tidak bisa dihindari, masyarakat harus mempunyai komitmen
sejak awal bahwa pembangunan mesti dijalankan dengan prinsip keseimbangan
antara kepentingan duniawi dan ukhrowi, serta antara kebutuhan rohani dan
jasmani. Artinya, didalam proses pembangunan tidak dikehendaki adanya
kecenderungan mementingkan suatu aspek dan mengesampingkan aspek yang
lain. Yang dikehendaki adalah keduanya berjalan secara simultan agar tidak

menimbulkan ketidak seimbangan ( imbalance ) baru dalam masyarakat.



Dalam kaitannya untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan di
akhirat, karyawan perusahaan khususnya yang muslim harus mampu memahami
dan menghayati serta mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dengan sungguh-
sungguh dan seimbang. Bentuk kongkrit dari pengalaman nilai-nilai ajaran Islam
adalah beriman kepada Allah yang diwujudkan dalam ibadah kepada-Nya,
melaksanakan kewajiban-Nya, seperti ; shalat, puasa, zakat dan sebagainya. Serta
beramal sholeh yang diwujudkan dengan bekerja dan berakhlakul karimah
sebagai pandangan Islam yang benar.

Isyarat Allah dalam kitabnya untuk bekerja dengan baik adalah sunnah
Allah yang disertai dengan fasilitas ( kemudahan ) yang terbentang luas dimuka
bumi, laut, dan udara yang digarap, diolah sesuai dengan hajat manusia iiu
sendiri. Manusia juga dilengkapi dengan akal pikirannya sebagai kekuatan untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang ada di alam ini.

Dengan adanya pemahaman dan penghayatan nilai-nilai syari’at umat
Islam diharapkan dapat menjadi umat pekerjayang baik dan dinamis serta ulet
dibanding umat lainnya, karena umat Islamlah yang mempunyai syari’at yang
terbaik dan dinamis.'

Meskipun pada kenyataannya sekarang ini umat Islam belum menduduki
martabat yang terhormat sebagai umat pekeria yang baik dan dinamis serta

produktif, malah sebaliknya umat Islam dikonotasikan dengan hal-hal yang

! Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islam, h. 4.



berhubungan dengan keterbelakangan, kemiskinan, kemunduran, dan
pengangguran.

Padahal ini bukan berarti umat Islam tidak bekerja dan berusaha untuk
merubahnya, akan tetapi dikarenakan ajaran Islam tentang kerja dan amal shaleh
belum menyatu dan mendarah daging di hati umat Islam. Sementara itu bagi
mereka yang sudah bekerja kebanyakan belum mengintegrasikan nilai syari’at
Islam tentang etos kerja menurut tuntutan ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Islam menempatkan budaya kerja bukan sekedar perintah saja akan tetapi
menempatkannya sebagai tema sentral dalam pembangunan umat, liarena dalam
mewujudkan suatu pribadi dan masyarakat yang tangguh hanya mungkin apabila
penghayatan terhadap esensi bekerja dengan segala kemulyaannya dikaji sebagai
pokok kajian bagi setiap muslim, ustadz, muballigh serta para tokoh agama
sehingga menjadi kebiasaan dan budaya yang khas didalam kehidupan setiap
muslim.? |

Islam menilai tahwa etos kerja merupgkan cara baik urtuk mencari
kebutuhan hidup dan menjadi tiang pokok produksi yang erat kaitannya dengan
tuntutan kebutuhan hidup manusia. Dari segi ekonomi, pemenuhan kebutuhan
hidup ini merupakan suatu hal yang wajar bagi manusia untuk mensejahterakan
hidupnya. Hal itu dikarenakan peranan etos kerja manusia dapat memberikan
nengaruh secara internal ( internal influence ) dalam memotivasi kemampuan

manusia untuk memajukan taraf hidup dengan sebaik-baikrnya.

2 Toto Tasmara, Etos kerja Pribadi Muslim, h. 7.



Peranan etos kerja yang ada mendalam pada sifat-sifat dan dalam diri
manusia, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan, khususnya
yang menyangkut produktivitas kerjanya. Dengan produktivitas yang tinggi, suatu
proses pembangunan dapat mencapai hasil yang diinginkan. Sementara itu,
produktifitas kerja sangat dipengaruhi oleh masalah-masalah yang menyangkut
etos kerja dan kreativitas.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, sudah merupakan kewajiban
setiap umat muslim maupun muslimah untuk menyebarluaskan nilai-nilai Islam
ke tengah-tengah umat yang sedang membangun dengan tujuan agar umat Islam
menjadi sumber daya manusia yang diperhitungkan umat pekerja pada peringkat
atas baik kualitas maupun kuantitas.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dibutuhkan semangat atau
etos kerja dari seluruh elemen banga, termasuk didalamnya mercka yang bergerak
dibidang sosial. Baziskaf PT. Telkom Surabaya merupakan institusi yang
memberikan konstribusi yang urgen bagi kehidupan sosial di masyarakat, apalagi
pada saat stabilitas ekonomi mengalami chaos dan perlu mendapat perhatian lebih
serius lagi.

Baziskaf PT. Telkom Surabaya berperan serta dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia, ini terbukti dengan adanya Baziskaf PT. Telkom Surabaya
dapat mémberdayakan perekonomian bagi kaum dluafa’, dengan memberikan
bantuan modal kepada kaum muslim yang tidak mempunyai cukup modal untuk

bekerja.



Dalam memberikan bantuan modal kepada kaum dluafa’ ada metode
dakwah yang dipakai oleh Baziskaf PT. Telkom Surabaya, yakni metode bil hal
dan metode bil yaad. Sehingga kaum dluafa’ tidak sampai lupa atas nilai-nilai
Islam.

Daiam hal ini penulis mencoba untuk melakukan penelitian lebih
mendalam di PT. Telkom Surabaya khususnya di bagian Baziskaf ( Badan Amil
Zakat Ifaq Shadaqah dan Waqaf ) yang kebanyakan pengurus lembaga Baziskaf
tersebut merupakan karyawan PT Telkom Surabaya itu sendiri. Mereka bekerja di
PT telkom sambil mengurusi masalah Baziskaf yang bergerak dibidang sosial dan
keagamaan. Hal seperti ini merupakan wujud kehidupan yang seimbang dalam
ranoka mencari kenikmatan dunia dan akhirat, hal ini dianjurkan oleh Allah

dalam firman-Nya surat al-Qashash ayat 77 yang berbunyi :

‘z/o .0 o«m§ ° P 7z 7 /’/:/ =0 .5 }p ///// 0.,
Al WTLJO:,.,.?, G (e llad [ 1y 53T S50 A0 30T L 515
Yyl o Ul 0y o000 3 5L 45 0 ON]
Artinya :
“ Dan carilah pada apa yang dianugerahkan Allah kepadamu ( kebahagiaan )
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan  kebahagiaanmy.  dari
( kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah ( kepada orang lain ) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan jangalah kamu berbuat kerusakan d:
( muka ) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Atas pemikiran diatas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut tentang
manajemen Baziskaf PT. Telkom Surabaya dalam kaitannya dengan etos kerja

para pengurusnya, yang menjadi faktor penentu tingkat keberhasilan dari lembaga

3 Depag R, 4i-Qur’an dan Terjemahnya



tersebut dalam menjalankan roda organisasinya sesuai dengan harapan
masyarakat muslim pada umumnya dan PT Telkom pada khususnya. Adapun

judul skripsi ini adalah " Pengaruh Manajemen Baziskaf PT. Telkom Surabaya

Terhadap Etos Kerja Para Pengurusnya ".

B. Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang pemikiran yang telah penulis rumuskan
sebelumnya, dan agar penulisan skripsi ini dapat menghasilkan pembahasan yang
tepat serta mendalam, maka rumusan masalah dalam skripsi ini dalam bentuk

yang spesifik dapat penulis rumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk aktifitas Manajemen Baziskat PT. Telkom Surabaya ?
2. Bagaimana etos kerja pengurus Baziskaf di PT Telkom Surabaya ?
3. Adakah pengaruh Manajemen Baziskaf PT. Telkom Surabaya terhadap etos

kerja para pengurusnya ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bentuk aktivitas manajemen Baziskaf PT. Telkom
Surabaya.
2. Untuk mengetahui etos kerja pengurus Baziskaf di PT Telkom Surabaya ?
3. Untuk mengetahui 'penga.ruh Manajemen Baziskaf PT Telkom Surabaya

terhadap etos kerja para pengurusnya.



D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis

- Menambah wawasan, pola pikir dan wacana keilmuan bagi para pembaca.

- Merupakan usaha dalam peningkatan kemampuan keilmuan penulis selaku
calon sarjana Manajemen Dakwah serta merupakan tambahan pengalaman
dalam bidang research yaitu pengaruh manajemen baziskaf PT Telkom
Surabaya terhadap etos kerja para pengurusnya.

2. Secara Praktis

- Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran terhadap pengembangan, manajemen Baziskaf dalam upaya

meningkatkan etos kerja para pengurusnya.

E. Definisi Operasional
Pada intinya pengertian dasar dari operasional itu adalah unsur pokok dari
suatu penclitian, dimana penentuan konsep sangat venting supaya persoalannya
tidak menjadi kabur, penegasan dari pada konsep yang terpilih sangat perlu untuk
menghindari salah pengertian tentang konsep yang digunakan. Maka disini
penulis perlu memberikan penegasan terlebih dahulu terhadap makna kata atau

istilah yang terangkai dalam kalimat judul skripsi tersebut.



1. Pengaruh : daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu ( orang, benda dan
sebagainya ) yang berkuasa atau yang berkekuatan.’

2 Manajemen : Pengelolaan usaha, kepengurusan, ketatalaksanaan penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang
diinginkan.’

3. Baziskaf : Badan zakat infaq shadagah dan wakaf.

4. Etos : sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap
nilai bekerja.’

Dari kata ethos terambil pula kata ethic yakni pedoman, moral dan prilaku,
dan dikenal pula istilah etika yakni cara atau pedoman prilaku dengan
menjalankan usaha.’

5. Kerna : suatu kegiatan untuk melakukan sesuatu dan ada tujuan.8

6. Pengurus baziskaf disini diartikan sebagai pegawai atau anggota personalia
suatu lembaga dalam bidang baziskaf.

Jadi yang dimaksud ethos kerja Pengurus Baziskaf dalam skipsi ini adalah
adalah perbuatan atau sikap mengenai cara bekerja yang dimiliki oleh pengurus

baziskaf dalam melaksanakan dan mengembangkan kegiatan Baziskaf di

PT Telkom Surabaya.

4 W_J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 731.
5 Widodo Amd. Dkk, Kamus Ilmiah Populer, h. 399.

6 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, h. 25.

7 Ibid., h. 25.

8 | Hanafi Ridwan dan Laila Mariyanti, K.L.BI ( Populer ), h. 174.
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F. Hipotesis
Hipotesa berasal dari dua kata yaitu “ Hypo “ yang artinya “ dibawah “

(13

dan “ Thesa “ yang artinya “ kebenaran “, yang kemudian cara menulisnya
disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi hipotesa dan berkembang
menjadi hipotesis.
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.’
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, Hipotesis adalah dugaan yang
mungkin benar atau mungkin salah, ditolak bila salah dan diterima bila fakta-
fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat tergantung
pada hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang ditimbulkan.'®
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesa Kerja (Ha)
Yang menyatakan “ Ada Pengaruh Manajemen Buziskaf Terhadap Etos Kerja
para Pengurusnya di PT Telkom Surabaya “.
2. Hipotesa Nol ( Ho )

Yang menyatakan “ Tidak Ada Pengaruh Manajemen Baziskaf Terhadap Etos

Kerja para Pengurusnya di PT Telkom Surabaya “.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 64.
' Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, h. 63.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam skrispsi ini terdiri dari :
_ A. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'' Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus Baziskaf PT
Telkom Surabaya yang berjumlah 34 orang.

Karena jumlah populasinya kurang dari 100 orang maka dimengambil
semuanya untuk dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.

Hal ini berdasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang
menyatakan bahwa;

Untuk sekedar ancer-ancer apabila subyeknya kurang dari 100 lebih

baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil
antara 10— 15 % atau 20 % - 25 % atau lebih.'?

Jadi dalam penelitian ini yang dijadikan subyek penelitian adalah
sebanyak 34 responden.
B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu obyek yang menjadi sasaran atau

titik perhatian dalam penelitian. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa :

' Arikunto, ibid., h. 115.
12 1bid., h. 120.
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« Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian «V
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel, yaitu :
1. Variabel bebas / Independent
Yang termasuk dalam kategori variabel Independen adalah
Pengaruh Manajemen Baziskaf PT Telkom Surabaya, dengan indikator;
perencanaan manajemennya teratur, struktur organisasinya jelas,
pembagian kerjanya logis, Melakukan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan, melakukan pelatihan dalam pengembangan tenaga kerja.
2. Variabel terikat / dependent
Yang masuk dalam kategori variabel dependen adalah Etos kerja
pengurus, dengan indikator; selalu membuat perencanaan dalam bekerja,
selalu bekerja tepat waktu, melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab, selalu hadir dalam setiap kali pertemuan, tidak pernah mengeluh
dalam bekerja.
C. Data Yang Diperiukan Dan Sumber Data
Dalam menguji hipotesis yang telah ditentukan perlu adanya data dan
sumber data.
a. Data yang dibutuhkan :
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikeiompokkan menjadi

2 yaitu :

13 Arikunto, Prosedur..., h. 99.
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1. Data yang bcrhubungan dengan gambaran obyek penelitian, yang
meliputi :

Sejarah singkat berdirinya Lembaga Baziskaf PT Telkom Surabaya

- Struktur organisasi Lembaga Baziskaf PT Telkom Surabaya

- Visi, Misi dan Obyek Baziskaf PT. Telkom Surabaya

Program Kerja ( Jobs Discription ) Baziskaf PT Telkom Surabaya.

Program Kerja Baziskaf PT. Telkom Surabaya.

2. Data yang berkaitan dengan keperluan korelasional yaitu :
- Data tentang etos kerja pengurus.
b. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dalam penelitian adalah
subyek darimana data dapat diperoleh.'

Dari data yang penulis kelompokkan tadi maka untuk data yang
berhubungan dengan gambaran obyek penelitian adalah sumbernya dari
dokumentasi, interview ( wawancara ), dan observasi.

Sedangkan untuk data yang berkaitan dengan keperluan
korelasional sumbernya adalah dari responden / karyawan Lembaga
Baziskaf PT Telkom Surabaya yang diambil dari penyebaran angket.

D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang obyektif dan benar dalam penelitian ini

penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

' Arikunto, Prosedur... , h. 107.
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1. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap obyek penelitian. seperti mengamati cara kerja atau
aktivitas dalam baziskaf kesehariannya.
2. Metode Interview / Wawancara
Penggunaan metode ini dilakukan untuk menggeli informasi yang
berhubungan dengan perkembangan dan sejarah singkat berdirinya
Lembaga Baziskaf di PT Telkom Surabaya.

3. Metode Angket

Penggunaan metode ini dilakukan untuk mencari data korelasional
tentang pengaruh Manajemen Baziskaf dengan etos kerja pengurus di PT
Telkom Surabaya.

4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mectode untuk
mewncari data mengenai hal yang berupa dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan topik penelitian seperti data jumlah pegawai, struktur
organisasi, jumlah sarana dan prasarana dan sebagainya.

E. Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul, lalu data tersebut diklasifikasikan. Adapun
metode analisa data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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a. Data yang bersifat kualitatif : yaitu data yang digambarkan dengan kata
atau kalimat.
Rumus yang digunakan adalah rumus prosentase, yaitu :
f
P=— x100%
N
Keterangan :
P = Angka persentase
f = Frekuensi
N = Number of Cases ( Banyaknya individu )."’
b. Data yang bersifat kuantitatif : yaitu data yang digunakan untuk
memberikan kesimpulan melalui angka-angka yang diperoleh dalam
analisa statistik. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisa

korelasi produc moment dengan rumus :

Xy = NEXY-(EX)(ZY)
VINZXI-(EX)PI{NZY* -(ZY)"}

Keterangan :

I Xy = Jumlah hasil dari X dan Y

> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor variabcl Y
Y X* = Jumlah dari hasil pengkuadratan variabel X

S Y? = Jumlah dari hasil pengkuadratan variabel Y

N = Number of cases ( banyaknya individu )'®

Tehnik ini digunakan untuk menganalisa data tentang kemungkinan
ada tidaknya pengaruh manajemen Baziskaf terhadap etos kezja pengurusnya

di PT Telkom Surabaya.

15 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 40.
16 Arikunto, Prosedur Penelitian....,h. 256.
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Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut, -
dari hasil perhitungan “Product Moment” diatas dikonsultasikan dengan
standart pengukuran sebagai berikut :

Tabel I

Interpretasi Nilai r'’
Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 | Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 | Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 | Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 | Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Sangat rendah ( tidak berkorelasi )

H. Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari beberapa sub bahasan yaitu
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Definisi Operasional, Hipotesis, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Landasan teori. Pada bab ini terdiri dari tiga sub bahasan. Bagian
Pertama membahas Tinjauan Umum tentang Manajemen yang meliputi ;
Pengertian Manajemen, Prinsip-prinsip Manajemen, Unsur-unsur Manajemen,
dan proses manajemen. Pada bagian kedua membahas tinjauan wmum tentang
Etos Kerja yang meliputi ; Pengertian Etos Kerja, Fungsi Etos Kerja, Ciri-ciri

Etos Kerja, Tujuan Bekerja serta Nilai yang menghambat etcs kerja. Sedangkan

17 Qutrisno Hadi, Metodologi Research 3, h. 275.
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pada bagian akhir membahas tentang korelasi antara manajemen dengan etos
kerja.

Bab III Deskripsi Lokasi Penelitian, pada bab ini membahas tentang
gambaran umum obyek penelitian, yang meliputi ; Sejarah Singkat Berdirinya
'Baziskaf PT Telkom Surabaya, Struktur Organisasi, Visi, Misi dan Obyek
Baziskaf, Program Kerja ( Job deskription ), program kerja Baziskaf, Tujuan
Baziskaf, Sasaran Kerja Baziskaf, dan Aktifitas Baziskaf, serta Proyek
Pengembangan Baziskaf PT Terkom Surabaya.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data. Pada bab ini membahas tentang
Penyajian Data dan Analisis Data tentang Pengaruh manajemen Baziskaf PT
Telkom Surabaya terhadap Etos Kerja Pengurus.

Bab V Penutup, yang meliputi Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.



BAB II

%
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya



BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN UMUM TENTANG MANAJEMEN

I

Pengertian Manajemen

Pengertian manajemen, banyak diungkapkan dalam berbagai literatur,
sehingga disini tidak akan banyak dibahas mengenai pengertian manajemen.
Walaupun demikian kita akan menengok kembali pengertian manajemen

menurut Stoner yang mengatakan bahwa manajemen adalah proses

" perencanaan, pengorganisasiar, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha

para anggota  organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya
organisasi lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan.1

Berbeda dengan pengertian yang diberikan Luther Gullick yang
mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetabuan (science)
yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana
manusia bekerja bersama untuk mencapai (tujuan dan membuat sistem
kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.’

Tampak jelas adanya perbedaan, namun tidak substantif antara kedua
definisi tersebut. Menurut Stoner manajemen merupakan proses sedangkan

menurut Luther Gullick manajemen merupakan ilmu dan seni. Sebab

! T .Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, h. 8.
2 Ibid., h. 8.

18
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manajemen telah kmemenuhi persyaratan untuk disebut bidang ilmu
pengetahuan, karena telah dipelajari dalam waktu yang lama dan telah
diorganisasi menjadi suatu rangkaian teori-teori. Teori ini masih terlalu umum
dan subjektif. Tetapi teori manajemen selalu diuji dalam praktek, sehingga
manajemen sebagai ilmu yang terus berkembang.

Sedangkan Menurut Muhammad dalam bukunya Manajemen Bank
Syari’ah mengatakan bahwa Manajemen adalah suatu ektivitas khusus
menyangkut  kepemimpinan, pengarahan, pengembangan  personal,
perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan
dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuannya adalah agar hasil-
hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan cara yang efektif dan efisien.’

2. Prinsip-prinsip Manajemen

Prinsip-prinsip manajemen meliputi : Keadilan, amanah dan

pertanggung jawaban, dan komunikatif.*

1. Keadilan
Keadilan merupakan satu prinsip fundamental dalam ideologi

Islam. Pengelolaan keadilan, seharusnya tidak sepotong, tanpa mengacu
kepada status sosial, aset financial, kelas dan keyakinan religius
seseorang. Al-Qur’an telah memerintahkan penganutnya untuk mengambil

keputusan dengan berpegang pada kesamaan derajat, keutuhan dan

3 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, h. 21
* ibid., h. 28.
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keterbukaan. Maka, keadilan adalah ideal untuk diterapkan dalam
hubungan dengan sesama manusia.
. Amanah dan pertanggung jawaban.

Dalam hal amanah dan pertanggung jawaban, Islam menggariskan
dalam firman-Nya, yang artinya : * Sesungguhnya kamu akan ditanyakan
apa yang kamu kerjakan “.

Prinsip tersebut bermakna bahwa setiap pribadi yang mempunyai
kedudukan fungsional dalam interaksi antar manusia dituntut agar
melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Apabila ada
kelalaian terhadap kewajiban tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi
dirinya sendiri. Berkenaan dengan kewajiban-kewajiban yang menjadi
tanggung jawab dan sumber dari tanggung jawab, maka hal ini terkait
dengan amanat yang telah dikemukakan, yaitu amanat dari Tuhan berupa
tugas-tugas berupa kewajiban yang dibebankan oleh Agama, dan amanat
dari sesama manusia, baik amanat yang bersifat individual maupun

organisasional.

. Komunikatif

Dalam manajemen, komunikasi menjadi faktor terpenting dalam
melakukan Transformasi kebijakan atau keputusan dalam rangka
pelaksanaan manajerial komunikasi tersebut disampaikan dengan tepat.

Ketepatan penyampaian komunikasi ini disebut sebagai komunikatif.
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Sedangkan prinsip atau kaidah dan teknik manajemen yang ada
relevansinya dengan Al-Qur'an atau Al-Hadits antara lain sebagai berikut 3
a. Prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar.

Setiap muslim wajib melakukan perbuatan yang ma'ruf yaitu
perbuatan yang baik dan terpuji seperti perbuatan tolong-menolong,
menegakkan keadilan diantara manusia, mempestinggi efisiensi, dan lain-
lain. Sedangkan perbuatan munkar, seperti korupsi, suap, pemborosan dan
sebagainya harus dijauhi dan bahkan harus diberantas.

Untuk melaksanakan prinsip tersebut, ilmu manajemen harus
dipelajari dan dilaksanakan secara sehat, baik secara bijak maupun secara
Ilmiah.

b. Kewajiban menegakkan kebenaran.

Manajemen sebagai suatu metode pengelolaan yang baik dan
benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dan menegakkan
kebenaran. Menegakkan kebenaran adalah metode Allah yang harus diaati
oleh manusia. Dengan demikian manajemen yang disusun oleh manusia
untuk menegakkan kebenaran itu menj adi wajib.

c. Kewajiban Menegakkan keadilan

Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil. Adil dalam

menimbang, adil dalam bertindak, dan adil dalam menghukum. Adil itu

harus dilakukan dimanapun dan dalam keadaan apapun, baik diwaktu

$ 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari ‘ah, h. 36



22

senang maupun susah. Sewaktu sebagai orang kecil harus berbuat adil,
sewaktu sebagai orang yang berkuasapun harus adil. Tiap muslim harus
adil kepada dirinya sendiri dan adil pula terhadap orang lain.
d. Kewaj iban Menyampaikan Amanah
Kewajiban menunaikan amanzh dinyatakan oleh Allah dalam surat
An-Nisa' (4) ayat 58. Ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah
memerintahkan agar selalu menunaikan amanat dalam segala bentuknya,
baik amanat perorangan, seperti dalam jual beli, hukum perjanjian yang
termaktu dalam kitab al Buyu' (hukum dagang) maupun amanat
perusahaan.
Dengan demikan jelaslah bahwa hak dan kewajiban seseorang
dalam manajemen secara tegas diatur dalara hukum syari'ah.
3. Unsur-unsur Manajemen
Manajemen sebagai suatu sitem didalamnya terdapat unsur-unsur yang
saling terkait diantaranya 6
1. Perencanaan.
Semua dasar dan tujuan, serta prinsip dalam manajemen haruslah
terintegrasi, konsisten dan saling menunjaﬁg satu sama lain. Untuk
menjaga konsistensi kearah pencapaian tujuan manajemen, maka setiap

usaha harus didahului proses perencanaan yang meliputi :

¢ Muhammad., ibid., h. 27
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1. Forecasting

Forecasting adalah suatu peramalan usaha yang sistematis,
yang mungkin memperoleh sesuatu dimasa yang akan datang, dengan
dasar penaksiran dan menggunakan perhitungan yang rasional atas
fakta yang ada.

2. Obyjective

Objective atau tujuan adalah nilai yang akan dicapai atau

diinginkan oleh seseorang atau Badan Usaha.
3. Policies.

Policies dapat berarti rencana kegiatan (plan of action) atau
dapat diartikan sebagai suatu pedoman pokok (guiding principle) yang
diadakan oleh suatu badan usaha untuk menentukan kegiatan yang
berulang-ulang.

4. Programmmes

Programmes adalah sederatan kegiatan yang digambarkan

untuk melaksanakan policies
5. Schedules

Schedules adalah pembagian program yang harus diselesaikan

menurut urutan-urutan waktu tertentu. Dalam keadaan terpaksa

schedules dapat berubah, tetapi program dan tujuan tidak berubah.
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6. Procedures

Procedures adalah suatu gambaran sifat atan metode untuk

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan.
7. Budget.

Budget adalah snatu taksiran atau perkiraan biaya yang harus
dikeluarkan dan pendapatan yang diharapkan diperolch dimasa yang
akan datang.

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian atau perencanaan dan pengembangan organisasi
adalah meliputi pembagian kerja yang logis, penetapan garis tanggung
jawab dan wewenang yang jelas, pengukuran pelaksanaan dan prestasi
yang dicapai.
3. Pengawasan
Melalui pengawasan para manajer dapat memastikan tercapai atau
tidaknya harapan mereka. Pengawasan juga dapat membantu mereka
mengambil keputusan yang lebih baik.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kaitan dengan
pengawasan, diantaranya adalah :
» Menentukan standar sebagai ukuran pengawasan
» Pengukuran dan pengamatan terhadap jalannya operasi
> Penafsiran dan perbandingan hasil yang dicapat

» Melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan
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> Perbandingan hasil akhir (output ) dengan masukan (inpuf) yang
digunakan.

Sedangkan menurut GR Terry LW Rule dalam bukunya Dasar-Dasar
Manajemen menjelaskan bahwa ada 6 unsur dalam manajemen, diantaranya
adalah : ’

a. Planning yaitu: penentuan tujuan-tujuan yang hendak dicapai' selama
suatu masa yang akan datang dan apa yang harus di perbuat agar dapat
mencapai tujuan-tujuan itu.

b. Organizing yaitu: pengelompokan dan penentuan berbagai  kegiatan
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan itu.

c. Staffing yaitu: penentuan keperluan-keperluan sumber daya manusia,
pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja.

d. Motivasing yaitu: pengarahan atau penyaluran perilaku manusia ke arah
tujuan-tujuan.

e. Controlling yaitu: mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan,
menentukan sebab-sebab penyimpangan dan mengambil tindakan—
tindakan korektif dimana perlu.

f. Actuating, yaitu penggerak dalam kerja.

7 GR Terry, LW Rule, Dasar-Dasar Manajemen, h. 9.
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4. Proses Manajemen

Didalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengarahan, koordinasi, pengawasan, kita berhadapan dengan orang-orang
yang persepsinya dan pengalamannya berbeda-beda. Oleh karena itu jalan
yang dapat ditempuh adalah pelaksanaan komunikasi manajerial yang baik
untuk menyelesaikan nilai-nilai yang diinginkah pada para karyawan dalam
organisasi. Selain itu melalui proses seleksi sedikit banyak dapat efektif,
dengan mempergunakan sarana psychotest.

Selain di atas, bahwa gotong-royong, keakraban dan kerukunan
seringkali mengakibatkan kesukaran dalam manajemen, karena timbulnya
«“ personalised method of administration”. Oleh karena dalam penerapan
nilai-nilai sosial keakraban kerukunan dan kegotong-royongan dalam
pekerjaan diadakan penyaringan dan dilibat apakah nilai-nlai tersebut. Sesuai

untuk situasi dan kondisi pekerjaan yang bersangkutan.®

B. Tinjauan Umum tentang Etos Kerja
1. Pengertian Etos Kerja
a. Etos kerja dalam pandéngan umum
Kata etos kerja adalah gabungan dari etos dan kerja. Secara
etimologi kata etos berasal dari bahasa yunani “ cthos ¢ yang mempunyai

arti cara berbuat, sikap serta persepsi. Dalam kamus besar bahasa

8 BN. Marbun, Konsep Manajemen Indonesia Bagian Publikasi Lembaga Pendidikan Dan
Pembinaan Man.jemen, h. 79.
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Indonesia arti kata etos adaiah pandangan hidup yang khas dan suatu
golongan sosial.’

Sedangkan arti kerja ada bermacam-macam, diantaranya adalah
kegiatan melakukan sesuatu, sesuatu yang dilakukan untuk mencari
nafkah atau mata pencaLharian.lo Dalam arti luas kerja adalah semua
bentuk usaha yang dilakukan oleh manusia baik dalam hal materi maupun
non materi, intelektual atau fisik.

Pada diri manusia terdapat kebutuhan-kebutuhan yang pada
saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya.
Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan suatu
aktivitas yang disebut kerja. Tetapi menurut Dr. Franz Von Magnis,
didalam bukunya “ Sekitar Manusia ; Bunga Rampai tentang Filsafat
Manusia “ tidak semua aktivitas dapat dikatakan kerja. Menurutnya
pekerjaan adalah kegiatan yang direncanakan. Jadi pekerjaan itu
memerlukan pikiran yang khusus dan tidsk dapat dijalankan oleh
binatang. Aktivitas yang dilaksanakan tidak hanya karena pelaksanaan
kegiatan itu sendiri menyenangkan, melainkan karena kita mau dengan
sungguh-sungguh mencapai suatu hasil yang kemudian berdiri sendiri atau

sebagai benda, karya, tenaga dan sebagainya, atau sebagai pelayanan

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 271
% ibid., hal. 488.
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terhadap masyarakat, termasuk dirinya sendiri. Kegiatan itu dapat berupa
pemakaian tenaga jasmani maupun rohani.""

Menurut Drs. Pandji Anoraga bekerja bukan sekedar untuk
memperoleh penghasilan bagi kepentingan keluarga, namun terkait untuk
mengejar “ status sosial “ derajat, pangkat dan jabatan ), agar ia
terpandang di mata masyarakat, lebih berwibawa dan dihormati. 2

Jadi etos kerja adalah pandangan dan sikap suatu bangsa atau satu
umat terhadap kerja. Kalau pandangan dan sikap itu melihat kerja sebagai
suatu hal yang luhur untuk eksistensi manusia, maka etos kerja itu akan
tinggi. Sebaliknya kalau melihat kerja sebagai suatu hal tidak berarti untuk
kehidupan manusia, apalagi kalau sama sekali tidak ada pandangan dan
sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya rendah. Oleh
sebab itu untuk menimbulkan pandangan dan sikap yang menghargai kerja
sebagai suatu yang luhur, diperlukan dorongan atau motivasi."

Setiap manusia pada hakekatnya mempunyai sejumlah kebutuhan
yang pada saat-saat tertentu menuntut pemuasan, dimana hal-hal yang

dapat memberikan pemuasan pada suatu kebutuhan adalah menjadikan

tujuan dari kebutuhan tersebut. Prinsip yang umum berlaku bagi

'' Drs. Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, h. 11 - 12.
2 Ibid,
13 ibid., h. 29.
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kebutuhan manusia adalah setelah kebutuhan itu terpuaskan maka setelah
beberapa waktu kemudian muncul dan menuntut pemuasan lagi."

Batasan mengenai motivasi sebagai * the process by which
behaviour is energized and derected “ ( suatu proses, dimana tingkah laku
tersebut dipupuk dan diarahkan ). Pada ahli psikologi memberikan
kesamaan antara motif dengan needs ( dorongan, kebutuhan ). Dari
batasan diatas, dapat disimpulkan bahwa motif adalah yang
melatarbelakangi individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu."

Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat
atau dorongan kerja. Oleh sebab itu motivasi kerja dalam psikologi karya
biasa disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi
kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.

Salah seorang ilmuwan yang dipandang sebagai pelopor teori
motivasi adalah Abraham H. Maslow. Hasil-hasil pemikirannya tertuang
dalam bukunya yang berjudul “Motivation abd Personality”. Teori
motivasi yang dikembangkannya itu pada intinya berkisar pada
pendapatan bahwa manusia mempunyai lima tirgkat atau hierarki
kebutuhan, yaitu:16

1. Kebutuhan fisiologikal, seperti sandang, pangan dan papan.

4 jbid., h. 34.
'% ibid., h. 35.
16 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 287.
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!\)

Kebutuhan keamanan, tidak hanya dalam arti fisik, akan tetapi juga

mental.

3. Kebutuhan sosial.

4. Kebutuhan prestise, yang pada umumnya tercermin dalam berbagai
simbol-simbol status.

5 Aktualisasi diri dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang
untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga
berubah menjadi kemampuan nyata.

Kebutuhan yang pertama dan kedua biasanya digolongkan sebagai
kebutuhan primer, dan kebutuhan ke tiga sampai lima digolongkan
kedalam kebutuhan sekunder.

Sedangkan mengenai kriteria pekerja yang baik, Sudrajat, S.E.
dalam bukunya  Kiat Mengentaskan Kemiskinan Melalui Wirausaha”
mengatakan, bahwa untuk menjadi pekerja yang baik harus seseorang
memiliki beberapa persyaratan sebagai berikat:"’

1. Mempunyai kemauan yang keras

Untuk menjadi pekerja seseoarang harus mempunyai kemauan yang

keras agar menjadi pekerja yang sebaik-baiknya. Sifat mudak bosan

terhadap pekerja harus dihindarkan. jenis lapangan kerja apapun yang
telah dipilih harus ditekuni dan dilaksanakan dengan hati yang riang

agar tidak menimbulkan sters.

7 Sudrajat, Kiat Mengentaskan Pengangguran Melalui Wirausaha, h. 4.
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2. Harus jujur
Agar dapat bekerja dengan baik dan tenag, sifat jujur harus dimiliki
oleh pekerja. Modal kejujuran dapat menimbulkan kepercayaan dari
orang lain dan lingkungan sekitarnya sehingga dapat membantu
pengembangan usaha yang ditekuni.

3. Menepati janji
Dalam hubungan kerja ataupun hubungan usaha harus hati-hati dalam
membuat janji. Jangan mudah membuat janji dengan pihak lain jika
dalam pelaksanaannya sulit ditepati. Tidak menepati janji yang dibuat
berakibat lunturnya kepercayaan pihak lain terhadap kita.

4. Diwntut sikap kreatif
Seseorang dalam bekerja selalu dituntut bersikap kreatif, yaitu selalu
ingin mengembangkan jenis pekerjaan yang ditekuni ke arah yang
lebih baik. Tidak ada istilah menyerah atau pnutus asa dalam
menghadapi permasalahan yang timbul dalam pekerjaan. Adanya
permasalahan justru memicu untuk memecahkan masalah tersebut dan
sekaligus mengembangkan ke arah yang lebih baik.

b. Etos Kerja Dalam Islam
Etos berasal dari kata * ethos “ ( bahasa yunani ) yang memberikan
arti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Etos
dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, sertz sistem nilai

yang diyakininya. Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang
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hampir mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan
dengan baik buruk ( moral ) sehingga dalam etos kerja terkandung gairah
atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal
lebih baik dan bahkan berupaya mencapai kualitas kerja yang sssempurna
mungkin.'®

Etos yang juga mempunyai makna nilai moral adalah suatu
pandangan batin yang bersifat mendarah daging, dia merasakan bahwa
hanya dengan menghasilkan pekerjaan yang terbaik bahkan sempurna.
Nilai-nilai Islam yang diyakininya dapat diwujudkan. Karenanya etos
kerja bukan sekedar kepribadian atau sikap, melainkan lebih mendalam
lagi. Etos adalah martabat, harga diri dan jati diri seseorang.'’

Sedangkan kerja adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang baik
sendiri atau bersama orang lain, untuk memproduksi suatu komoditi atau
memberikan jasa.zo Menurut Toto Tasmara suatu aktivitas bisa disebut
sebagai kerja jika dalam aktivitasnya itu terkandung 3 aspek yang harus
dipenuhinya secara nalar, yaitu 2
1. Bahwa aktivitasnya dilakukan karena ada dorongan tanggung jawab

( motivasi ).

18 Toto Tasmara, Membudidayakan Etos Kerja Islam, h. 15.

'% ibid., h. 16

2 yysuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, h. 51.
21 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, h. 27.
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2. Bahwaapa yang dilakukan tersebut dilakukan karena kesengajaan dan
direncanakan, sehingga didalamnya terkandung suatu gabungan antara
rasa dan rasio.

3. Bahwa yang dilakukan itu, dikarenakan adanya sesuatu arah dan
tujuan yang luhur bagi dirinya bukan hanya sekedar keputusan
biologis statis, tetapi suatu kegilaan untuk mewujudkan apa yang
diinginkannya agar dirinya mempunyai arti.

Disisi lain menurut Toto, makna  bekerja “ bagi seorang muslim
adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh
aset, fikir dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti
dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan
menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik
( khoiro ummah ) atau dengan kata lain dapat juga dikatakan bahwa hanya
dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.Kerja juga sebagai
manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah
yang sangat luhur.?

Al-Quran dan al-Hadits adalah pedoman hidup yang
komprehensif, universal dan dinamis, selain mengutarakan prinsif-prinsip
iman kepada Allah swt juga mengandung nilai-nilai syari’at dan
ketaqwaan. Disamping menerangkan hal-hal yang sifatnya bathiniyah dan

kepercayaan, juga mengutarakan masalah pekerjaan, perbuatan dan

2 1pid., h. 27.
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tingkah laku lahir. Iman dan amal ( kerja ) tidak dapat dipisahkan,
sebagaimana halnya lahir dan bathin. Dalam al-Qur’an ada banyak kata
yang bergandergan dalam al-Qur’an iman dan amal sholeh atau amanuu
wa amilush-sholihat. Hubungan antara keduanya ibarat matahari dengan
pancaran sinarnya. Iman yang benar harus memancarkan amal sholeh,
perbuatan yang baik. Dan sebaliknya perbuatan yang baik harus
memancar dari iman yang benar.” /

Begitu juga dalam hadits Rasul, ditandaskan pelbagai pernyataan
yang menggambarkan keimanan yang sebenar-benarnya itu harus
berwujud dalam pelbagai bentuk kenyataan. Dengan demikian iman tidak
cukup hanya dengan pernyataan lisan melainkan perlu dibuktikan dalam
bentuk kenyataan amal sholeh atau akhlaqul karimah.?*

Ada anggapan yang menyatakan bahwa kaum muslimin di masa
kita ini tidak mengalami kemajuan karena imannya baru pernyataan belum
menjadi kenyataan. Beriman sudah tapi belum beramal sholeh, yaitu
belum bekerja secara optimal yang mengandung nilai-nilai kebajikan bagi
umat manusia. Orang-orang Jepang sudah beramal melalui ilmu dan
teknologinya, tapi kebanyakan mereka belum beriman. Meskipun
pernyataan itu masih ada konotasinya dan masih perlu dikaji ulang, tapi

seharusnya dapat membuat umat Islam terbangun dari tidurnya, bahwa

B Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islam, h. 3.
2 ibid.
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sebenarnya umat Islam beramal sholeh sebagaimana mestinya yang
diamanatkan dalam al-Qur’an, karena itu belum meraih prestasi ilmu dan
teknologi sebab tidak berprestasi dalam pekerjaan yang dibutuhkan oleh
masyarakat dunia dewasa ini.?

Bekerja bagi setiap muslim merupakan ibadah atau amal sholeh.
Dengan bekerja seorang muslim tidak hanya bertanggung jawab kepada
sesamanya, tapi juga bertanggung jawab kepada Allah. Karena itu bekerja
bagi setiap muslim harus memenuhi beberapa syarat.26 Diantaranya
adalah:

1. Ikhlas, yaitu menyucikan niat karena Allah semata. Bekerja adalah
ibadah kepada Allah. Maka ikhlas harus terpatri dalam kerja tersebut,

sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an dalam surat Al-Bayyinah :

/:,5 _/”./ P 7. 3 r" . - ® t/z
|55y sllall s,;fgj sl 200 MN all l_,,\:;._.l’ Uy 1);’.\ vy

A e
(oza;,,i\)a.«.szjl:)gag,\.iajolf')l

“ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam ( menjalankan )
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikun sholat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.”

2. Cinta, mencintai pekerjaan adalah suatu keharusan, karena didalamnya
dapat diperoleh nilai tambah secara materi dan spiritual berupa

pengalaman untuk memenuhi hajat hidup. Tidak dapat dipungkiri

 ibid., h. 3.
26 Thahir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja, h. 22 - 24.
2! Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1084.
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bahwa manusia dapat menunaikan sholat, zakat dan bersedekah karena
didukung oleh harta yang dimilikinya. Berarti bekerja untuk
memperoleh penghasilan dapat menjadi sarana untuk memperbanyak
amal sholeh.

3. Istigamah, yaitu tetap tekun dan tidak boleh menghalalkan segala cara
untuk memperoleh penghasilan, karena bekerja merupakan ibadah
maka harus istigamah dan berpihak kepada yang benar sesuai dengan
perintah agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an

surat Huud ayat 112.

s, -
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“ Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar sebagaimana

diperintahkan kepadamu dan ( juga ) orang yang telah taubat beserta
kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan. “ (Q.S. Huud ; 112 )?
4. Sedia berkorban, dalam bekerja dituntut adanya pengorbanan, yaitu
menyangkut waktu, tenaga, pikiran, harta benda dan perasaan.
Membelanjakan harta dijalan yang benar, yaitu mengeiuarkan
sebagian rezeki yang diterima untuk zakat, infaq dan shodaqah. Ini

adalah suatu upaya untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah

diberikan kepada manusia.

% Depag R, “Al- Qur'an dan Terjemahnya
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Dari berbagai penejelasan diatas, jika ditinjau dari sudut pandang
ajaran Islam, maka etos kerja dapat didefinisikan sebagai cara pandang
yang diyakini oleh seorang muslim bahwa bekerja dapat didefinisikan
sebagai cara pandang yang diyakini oleh seorang muslim bahwa bekerja
itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya,
tetapi juga sebagai suatu manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya
mempunyai nilai-nilai ibadah yang sangat luhur.”

2. Fungsi Etos Kerja

Manusia adalah makhluk biologis yang penciptaannya terdiri dari
unsur-unsur  jasmaniah, unsur rohanizh, serta akal fikiran yang
keseluruhannya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu untuk
kelangsungan dan kesempurnaan hidupnya manusia membutuhkan konsumsi,
material, rohaniah, dan akal >

Manusia mempunyai kebutuhan itu, khususnya kebutuhan material,
manusia perlu kerja, dan karenanya Al-Quran memerintahkan agar manusia
( umat Islam ) selalu memperhatikan tentang kerja. Sebagaimana firman Allah

swt dalam surat al-Jumu'ah ayat 10 :

-
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 Abdullah Taufiq ( Ed ), Agama dan Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, h. 27 - 28.
30 Mukhlas, Abdul Munir, Idiologis Gerakan Dakwah, h. 190.
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Artinya : apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dimuku
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya
supaya kamu beruntung.‘"

Dalam bekerja manusia harus membekali dirinya dengan etos kerja
yang tangguh. Manusia adalah makhluk kerja yang ada persamaannya dengan
hewan yang juga bekerja dengan gayanya sendiri. Akan tetapi bila manusia
bekerja tanpa etos, moral dan akhlak, maka gaya kerja manusia meniru
hewan, turun ketingkat kerendahan.

Untuk itulah maka fungsi etos kerja bagi manusia adalah :

a. Dengan mempunyai etos kerja dan disertai dengan pendayagunaan akal,
maka hal ini dapat meringankan beban tenaga manusia yang terbatas,
namun mampu meraih prestasi yang sehebat mungkin.

b. Dengan etos kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan
memotivasi dirinya untuk meraih kesuksesan dan kemajuan yang lebh
baik.”?

. Ciri-ciri Etos Kerja

Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan
tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu merupakan bentuk

ibadah, suatu panggilan dan perintah Allah yang akan memuiliakan dirinya,

% Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya.
32 Hamzah Ya'qub, Etos Kerja Islam, h. 2.
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memanusiakan dirinya sebagai bagian dari manusia pilihan ( khoiru Ummah )
diantara :
a. Memiliki jiwa kepemimpinan

Berulangkali kita membaca istilah " khalifah fil ardhi " yang
berarti pemimpin, subyek, pengambil keputusan atau yang aktif berperan.
Memimpin berarti mengambil peran serta aktif untuk mempengaruhi
orang lain agar orang lain tersebut dapat berbuat sesuai dengan
keinginannya.

Sebagai seorang mujtahid yang dituntut memiliki kepemimpinan
Islam sudah barang tentu seluruh peranan dirinya merupakan bayang-
bayang dari hukum dan kehendak Allah, sehingga keputusan dan
kehadirannya mampu mempengaruhi orang lain, dan ruang waktu serta
waktu dengan butiran nilai tauhid.

Seorang pemimpin adalah seorang yang mempunyai personalitas
yang tinggi, dia akan larut dalam keyakinannya tetapi tidak segan untuk
menerima kritik, bahkan mengikuti apa yang terbaik.

b. Menghargai Waktu.

Didalam ajaran Islam sudah dijelaskan sebuah pertanda atau
simbolisasi tentang pentingnya makna dan pemanfaatan waktu
sebagaimana tersurat dalam firman Allah surat Al-'Asr ayat 1 - 3, yang

berbunyi :
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Artinya :

Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shaleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-
menasehati supaya meneitapi kesabaran. 33

Waktu adalah rahmat yang tiada terhitung nilainya. Pengertian
terhadap makna waktu dipahami sebagai ungkapan rasa tanggung jawwab
yang sangat besar, sehingga sebagai konsekuensi logisnya adalah
menjadikan waktu untuk melakukan hal-hal yang mempunyai arti.

Secara sangat sederhana salah satu bukti mengaktualisasikan ayat
al-Qur'an yang berkaitan dengan waktu tersebut tampaklah bahwa setiap
musiim adalah manusia yang sedang menyusun jadwal harian mampu
merencanakan pekerjaan dan program-programnya.

c. Hidup hemat dan efisien

Diantara ciri-ciri etos kerja yang lain adalah hidup hemat dan
efisien yaitu berusaha menjauhkan sikap yang produktif dan mubadzir
karena mubadzir adalah sekutunya setan yang maha jelas. Dengan hidup

hemat berarti juga hidup sederhana, tidka boros dengan menghambur-

hamburkan hartanya.

3 Depag RI, 4/_Qur'an dan Terjemahnya.
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Hal ini sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Isra’
ayat 26 — 27, yang berbunyi :
" ’ 22 . Y ® s .or o%r T
D57y oabledl Opd 1087 Loyl oY aE LA 0y .
o - - - - PR Y
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Artinya :

"o dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara
boros, sesungguhnya pemborosan-pemborosan itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu sangat inkar kepada Tuhannya." 3
d. Memiliki insting bertanding dan bersaing

Semangat bertanding merupakan sisi lain dari citra seorang muslim
yang memiliki semangat jihad. Panggilan untuk bertanding dalam segala
lapangan kebajikan dan meraih prestasi, dihayatinya dengan penuh rasa
tanggung jawab sebagai panggilan Allah dan sekaligus sebagai
pembuktian ayat al-Qur'an yang telah menggoreskan kalamnya yang

sangat motivatif sebagaimana firmannya surat al-Bagarah ayat 148 :

@ 2 2 ° 2 - v o ¥y
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Artinya :

" Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya ( sendiri j yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu ( dalam berbuat ) kebaikan.
Dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
( pada hari kiamat ). '

Setiap muslim harus sadar dengan penuh keyakinan yang

mendalam bahwa keuletan dan kegigiban adalah fitrah diri dari setiap

3 Depag R, Al_Qur'an dan Terjemahnya.
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pribadi manusia, sehingga sikap malas dan kehilangan sense of
competition adalah satu kondisi yang melawan fitrah kemanusiaannya dan
mengkhianati misinya sebagai khalifah fil ardhi.

Berwawasan makro dan universal

Dengan memiliki wawasan makro dan universal, seorang muslim
menjadi manusia yang bijaksana. Mampu membuat pertimbangan yang
tepat, serta setiap keputusannya lebih mendekati pkepada tingkat presisi
( ketepatan) yang terarah dan benar. .

Wawasan yang luas ini, mendorong dirinya lebih realistis dalam
membuat perencanaan dan tindakan. Dengan mengabarkan strategi
tindakannya dan menjelaskan arah dan tujuannya kemudian menuju pada
tindakan-tindakan operasional yang membumi.

Semangat jihad yang melandasi etos kerja setiap muslim adalah
satu persyaratan yang harus dipenuhi dan tidak boleh tidak. Sebab
alangkah hinanya seorang muslim yang tdak memiliki semangat jihad,
maka ia tidak lebih seperti rumah-rumah kumuh yang tergolek di kawasan
kumuh dan kusam. Semangat jihad harus tertanam didalam jiwa
merupakan sesuatu yang melekat pada fitrah kelslaman itu sendiri. Inilah
yang kita maksud dengan idealisme etos kerja seorang muslim, digerakkan
dari dorongan yang paling subtansi yaitu iman dan jibadnya, kemudian

diolah dengan daya nalar yang tajam.
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f. Ulet, pantang menyerah

Bekerja keras, ulet dan pantang menyerah adalah ciri dan cara dari
kepribadian muslim yang mempunyai ctos kerja. Ekuletan merupakan
modal yang sangat besar didalam menghadapi segala macam tantangan
atau tekanan ( presure ) sebab sejarah telah banyak membuktikan betapa
banyak bangsa-bangsa yang mempunyai sejarah pahit akhirnya dapat
keluar dengan berbagai inovasi dan mampu memberikan prestasi yang
tinggi bagi lingkungannya.

Umat Islam hendaknya berusaha memiliki kekuatan yang dapat
melipat gandakan tenaga dan kemampuan kerja. Betapa pentingnya
kekuatan itu dimiliki untuk pantang menyerah terhadap segala tantangan
dan tekanan. Karena manusia yang kuat tentu lebih baik dan lebih
produktif dibanding dengan manusia yang lemah. Sikap istiqgomah, kerja
keras, tangguh dan ulet akan tumbuh sebagai bagian kepribadian diri kita
seandainya kita mampu gemar hidup tantangan. Menyadari hal ini, maka
seorang muslim yang mempunyai etos kerja berupaya untuk membuat
tantangan, target dan arah kemana tujuan hidupnya.

g. Memperkaya jaringan informasi

Kita sangal mengenal istilah silaturrahmi, scbagaimana kita
mengenal atau pernah mendengar Rasulullah saw bersabda : " Barang
siapa yang ingin panjang umur dan banyak rezeki : sambungkanlah

silaturrahmi ". Didalam pola silaturrahmi atau dalam ilmu sosiologi di



kenal dengan istilah "social relationship" dimana proses komunikasi
dijalin dan dikembangkan sehingga merupakan suatu proses saling
mempunyai atau tukar-menukar informasi.

Kualitas silaturrahmi (tali cinta) yang dinyatakan dalam bentuk
sambung rasa yang dinamis dapat memberikan dampak yang sangat luas.
Apalagi bisnis adalah dunia relasi, sebuzh jaringan kegiatan yang
membutuhkan lebih banyak informasi dan komunikasi. Oleh sebab itu
tidak ada alasan sedikitpun bagi seorang muslim untuk mengisolasi diri
dari tatanan pergaulan sosial.

Untuk itulah, maka seorang pribadi muslim yang memiliki hasrat
ingin maju, mempunyai etos kerja yang tinggi tidak akan meremehkan arti
urgensi silaturrahmi didalam menata dan meningkatkan kualitas dirinya
didalam pergaulan sosialnya.”®

4. Tujuan Bekerja
Jika ada pertanyaan untuk apa bekerja, jawaban orang bisa berbeda-
beda. Bisa jadi sebagian orang mengatakan bekerja adalah untuk
mempertahankan hidup. Ada pula yang mengatakan bekerja adalah untuk
ﬁengejm kekayaan, kekuasaan, status sosial dan sebagainya. Jawaban-
jawaban tersebut berkesan seakan-akan dunia ini hanya dijejali dengan materi
saja. Padahal banyak fakta yang menyuguhkan peristiwa tragis kepada mereka

yang hanya mengandalkan materi. Ada yang harus dicaci maki karena

35 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Mus!im, h. 29 — 60.
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korupsi, ada yang hari tuanya harus mendekam di penjara karena mencuri
harta orang atau karena membunuh orang lain demi harta dan masih banyak
lagi yang tentunya tidak akan cukup ditulis disini.

Sebagai muslim, tujuan bekerja tidak hanya karena kepentingan
duniawi semata. Hamzah Ya’qub menjelaskan bahwa tujuan bekerja itu
adalah sebagai berikut :*°
1. Mardatillah sebagai tujuan hidup

Islam memberikan pengarahan kepada satu tujuan yang luhur,
tujuan yang mulia. Tujuan ideal yang sempurna, yakni untuk berta’abbud,
menghambakan diri, mencari keridaan Allah swt. Semua usaha dan
aktivitas seorang mu’min, baik yang bercorak duniawiah maupun yang
bercorak ukhrawiah pada hakekatnya tertuju pada suatu titik tumpuan,
yaitu keridhoan Allah swt semata.

Filsafat hidup muslim ini dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an :

(o s o,y 00 U] Lty £t il
“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku." ( Q.S. Adz-Dzariat : 56 ).”
Demikian juga ikrar dan pengakuan dalam do’a iftitah shalat, antara lain :

A o) & gy Gl y (K e O

“ Sesungguhnya sembahyan;;ku, ibadahku, hidupku dun matiku karena
Allah Tuhan sekalian alam.””

36 Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islami, h. 13.
37 Depag R, 4l-Qur’an dan Terjemahnya.
%8 ibid.
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2. Memenuhi kebutuhan hidup

Dalam hidup manusia ada kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder, dan sudah tentu kebutuhan primer jtulah yang mendesak yang
tidak boleh diabaikan. Kebutuhan sekunder masih bisa ditangguhkan.
Tetapi kebutuhan primer waj ib dipenuhi secepat mungkin, sebab jika tidak
terpenuhi maka sunnatullah akan menjadikan manusia menderita. Bahkan
menggoncangkan sendi-sendi lahir dan batinnya. Betapa kuatnya mental,
jika kebutuhan makan dan minum tidak terpenuhi. Maka sudah menjadi
sunnatullah bahwa manusia akan merasa lapar dan sakit. Demikian juga
kebutuhan akan pakaian yang melindungi diri dari panas dan dingin serta
kebutuhan perumahan sebagai tempat berteduh schingga tidak kepanasan
dan kehujanan.

Ikhtiar memenuhi keperluan hidup adalah perintah agama yang

tercakup dalam al-Qur’an :

~3 ° Y P PR ] 22 e o -
(vv:uuzh)l.,;.ﬂ\o.:a,,:a.sw;;\j) oJf-U\ Sl all 6T L il

“ Dan carilah para apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) akhirat dan janganlah kamu_melupakan bahagianmu
( kenikmatax ) dunia.” ( Q.S. Al-Qashash : 77 ).39

Menurut hukum Islam, kerja itu sendiri, jika dilihat dari aspek

ekonomisnya, harus dijalankan menurut perjanjian yang dibuat atas dasar

keadilan dan tanggung jawab, baik dari pihak pekerja maupun majikan.

% Depag R, A/_Qur'an dan Terjemahnya.
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Seorang pekerja maupun majikannya maupun Tuhan, untuk
menyelesaikan pekerjaan yang sudah ditentukan oleh kedua belah pihak
sejauh kemampuannya. Hanya dengan begitulah maka nafkah yang ia
peroleh menjadi halal.*
3. Memenuhi nafkah keluarga

- Islam memerintahkan makan yang halal dan memakai pakaian
yang sopan menutup aurat yang kesemuanya itu dapat diwujudkan
dengan kerja dan tanggung jawab kepada setiap laki-laki, suatu atau
kepala rumah tangga dalam memenuhi hajat keluarga. Kewajiban dan
tanggung jawab tersebut menimbulkan konsekuensi bagi pihak suami
selaku kepala rumah tangga. Fungsi dan tanggung jawabnya itulah yang
mengharuskan dia bangkit bergerak dan rajin bekerja.

Dalam surat al-Bagarah ayat 233, Allah menegaskan :

/

(YYPY: Js.ls)u,’};lb u@’),‘.fj :,‘pfu f,J;ljx pes

“ Terhadap ayah wajib membelanjai dan memberi fakazan kepadu pihak
istri dengan sepatutnya.” ( Q.S. Al-Baqarah : 233 »

4. Kepentingan amal sosial ( shodaqah )
Diantara tujuan kerja ialah bahwa dengan hasil kerajinan itu dapat
dipakai melakukan salah satu perintah agama. Ajaran Islam yang luhur

dan indah senantiasa menggalakkan manusia agar terus berbuat ihsan

 Sayyid Hussein Nasr, Pandangan Islam Tentang Etika Kerja dalam Jurnal llmu dan

Kebudayaan Ulumul Qur'an, no. 6, 1990
1 Depag R, A/_Qur'an dan Terjemahnya.



48

dimanapun dan kapanpun dengan berbuat amal sosial kepada sesama
manusia.

Manusia selaku makhluk sosial, saling bergantung antara satu
dengan yang lain dalam memenuhi hajat hidupnya. Kita hanyak ditolong
orang dalam mengatasi kesulitas-kesulitan pribadi kite, maka kitapun
sehurusnya memberikan pertolongan kepada orang lain yang memerlukan,
baik dengan tenaga, fikiran dan material.

. Kepentingan Ibadah

Dalam beribadah tentu saja kita tetap memerlukan materi guna
melangsungkan kegiatan ibadah tersebut. Misalnya dalam sholat,
diharuskan menutup aurat dengan memakai pakaian yang memadai dan
memenuhi syarat. Dalam hal zakat, zakat hanya mungkin dilakukan
dengan adanya materi. Begitu juga dengan masalah haji dan ibadah
lainnya, sedikit banyak tentu membutuhkan sarana dan prasarana untuk
melaksanakannya.

. Menolak Kemungkaran.

Diantara tujuan ideal berusaha dan bekerja adalah menolak
sejumlah kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri orang yang
menganggur. Dengan bekerja dan berusaha berarti menghilangkan salah
satu sifat dan sikap yang buruk berupa kemalasar. dan pengangguran.
Dengan etos kerja yang tinggi maka kemelaratan yang menimpa pribadi

dan masyarakat dapat diperangi. Aktivitas kerja yang di tata dalam pola
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yang benar berdasarkan prinsip syari’at Islam, akan mengenyahkan

kemelaratan den sebaliknya membina kesejahteraan dan kemakmuran.
Apabila kondisi sesial menjadi sejahtera, maka sejumlah

kemungkaran lainnya dapat dikurangi bahkan dapat dihilangkan, seperti

pencurian, perampokan, perjudian, korupsi dan sebagainya. Perbuatan-

perbuatan bukur itu banyak timbul dan berkembang biak dalam situasi dan

kondisi sosial yang melarat dan ketiadaan lapéngan kerja.

5. Nilai Yang Menghambat Etos Kerja -

Etos kerja sangat erat kaitannya dengan sistem pendidikan dan
kebudayaan. Maka etos kerja akan mempunyai arti apabila sejak dini sistem
pendidikan dan kebudayaan yang ada dilingkungannya di isi dan
dikembangkan berdasarkan nilai yang Islami. Di masyarakat sendiri banyak
nilai keyakinan, budaya dan kebiasaan yang bertentangan dengan Islam, dan
menjadi penghambat timbulnya etos ketja, diantaranya adalah :

1. Khurafat, Takhayul dan jimat®
Misalnya saja keyakinan bahwa menanam “ kepala kerbau “ ada
hubungannya dengan keselamatan dan keberhasilan sebuah proyek yang
akan dibangun. Keyakinan akan suatu benda yang membawa tuah
( kesaktian ) atau memberikan rezeki, perlindungan ketenteraman.
Keyakinan seperti ini tidak lebih dari lambang keraguan seseorang

menghadapi realitas hidup tanpa adanya rasa percaya diri dan justru akan

42 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Musiim, h. 35.
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membunuh kreativitas sebagai salah satu ciri etos kerja. Semangat yang
mempengaruhi etos kerja muslim bukan pengaruh dari benda-benda
berhala, tapi karena adanya rasa cinta kepada Allah, semuanya berpangkal
dari Allah di jalan Allah dan dikembalikan kepada Allah.

2. Tak usah lari gunung di kejar, alon-alon asal kelakon.

Pada dasarnya pribahasa ini memberikan pengertian bahwa setiap
pekerjaan atau kegiatan apapun harus didasarkan pada kesanggupan,
ketelitian, ketepatan data sesuai dengan prosedur.

Falsafah serta ungkapan dari nenek moyang atau leluhur itu pada
awalnya sangat luhur, tapi kemudian memberikan konotasi negatif karena
telah kehilangan spirit dan maknanya yang hakiki dan pada akhirnya
membawa efek sampingan yang berbau toleransi terhadap jiwa yang
malas, seakan-akan memberikan nuansa batin rileks bersantai-santai
bahkan kemalasan.*

3. Nrimo - Faliditas

Nrimo, pasrah seharusnya diartikan sebagai sikap batin yang stabil
setelah bekerja keras. Pasrah dalam Islam bukanlah pasrah tanpa usaha.
Pasrah dilakukan setelah berusaha dan berdo’a, lalu menerima hasil kerja

keras tersebut dengan ikhlas.*

3 Ibid, h.36.
4 ibid., h.36.
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4. Mangan ora mangan poko'e kumpul

Pepatah ini mungkin menunjukkan kebutuhan bersahabat dan
kekeluargaan yang kental. Suatu falsafah yang luhur sebagai refleksi dari
penghargaan atas nilai-nilai keakraban, saling membantu diantara sesama
keluarga dan berani menanggung derita demi keutuhan ikatan keluarga.
Tapi, jangan salah menafsirkan dengan mengorbankan nilai bekerja hanya
karena alasan jauh dari keluarga atau bahkan menjadikan diri kita malas
mencari nafkah karena merasa sudah mendapatkan jaminan dari
keluarga.®’

5. Salah persepsi, bahkan kerja kesar itu hina.

Islam telah mendidik kita agar menjadi pekerja yang tangguh,
serta menghasilkan prestasi yang terlehir dari tetesan keringat hasil
perjuangan hidup yang ulet.

Rasulullah bersabda : “ bahkan memikul kayu bakar lebih baik
dari pada merinta-minta . Dari sini tampak bahwa Islam sangat
menghargai budaya kerja, tanpa membedakan apakah pekerjaan itu dalam

bentuk kerja fisik atau dalam bentuk ketja otak.*®

4 ibid, h. 37.
 ibid
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C. Korelasi Manajemen dengan Etos Kerja
Manajemen adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan,
. pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap
pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu
proyek. Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan
cara yang efektif dan efisien.”’

Prinsip-prinsip manajemen meliputi : Keadilan, amanah dan pertanggung
jawaban, dan komunikatif*® Sedangkan prinsip atan kaidah dan teknik
manajemen yang ada relevansinya dengan Al-Qur'an atau Al-Hadits antara lain
sebagai berikut g
1. Prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar.

2. Kewajiban menegakkan kebenaran.
3. Kewajiban Menegakkan keadilan.
4. Kewajiban Menyampaikan Amanah.

Pada diri manusia terdapat kebutuban-kebutuhan yang pada saatnya
membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya. Demi mencapai
tujuan-tujuan itu orang terdorong untuk melakukan suatu aktivitas yang disebut
kerja. Maka keberadaan etos kerja itu sangat dibutuhkan. Etos kerja mempunyai
makna nilai moral yaitu suatu pandangan batin yang bersifat mendurah daging,

dia merasa hanya dengan menghasilkan pekerjaan yang terbaik bahkan sempurna

47 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, h. 21.
8 jbid., h. 28.
4 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari‘ah, h. 36.
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maka nilai-nilai Islam yang diyakininya dapat diwujudkan. Karenanya etos kerja
bukan sekedar kepribadian atau sikap, melainkan lebih mendalam lagi. Etos kerja
adalah martabat, harga diri dan jati diri seseorang.” |

Bekerja bagi setiap muslim merupakan ibadah atau amal shaieh. Dengan
bekerja seseorang muslim tidak hanya bertanggung jawab kepada sesamanya, tapi
juga bertanggung jawab kepada Allah.

Etos kerja dapat didefinisikan sebagai cara pandang yang diyakini oleh
seorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga scbagai suatu manifestasi dari amal
shaleh dan oleh karenanya mempunyai nilai-nilai ibadah yang sangat luhur.’!
Maka sesuailah dengan prinsip-prinsip atau kaidah manajemen yang ada
relevansinya dengan Al-Qur'an atau Al-Hadits antara lain sebagai berikut 52
Prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar, Kewajiban menegakkan kebenaran,
Kewajiban Menegakkan keadilan, Kewajiban Menyampaikan Amanah juga
prinsip-prinsip manajemen yang lain Keadilan, amanah dan pertanggung jawaban,
dan komunikatif. Dari sinilah maka untuk menjadikan etos kerja yang baik

haruslah didukung dengan memiliki manajemen yang baik pula.

%0 Toto Tasnara, ibid., h. 16.
5‘1 Yusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, h. 51.
5% 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'ah, h. 36.
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 1\ v

Dalam tinjauan umum obyek penelitian disini akan dijelaskan secara riil
tentahg segala sesuatu yang berkaitan dengan Lembaga Baziskaf PT Telkom
Surabaya. Data-data yang penulis peroleh adalah sebagai berikut :

A. Sejarah singkat berdirinya Baziskaf PT Telkom Surabaya
Baziskaf adalah Badan Amil Zakat Infaq Shadagah dan wagaf, yang
merupakan yayasan pengelola zakat karyawan Telom Surabaya yang telah
disahkan oleh Notaris Wawan Setiawan No. 9 tanggal 27 Juli 1999 dan terdaftar
di kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Surabaya pada tanggal 13 April 2000
dengan No. 154 /2000. yang juga dikukuhkan dengan SK Kadivre V No. 198/ PS
179 / RE $-52 7 1999 tanggal 27 Agustus 1999.
Adapun dasar hukum Baziskaf, adalah :
1. 000727- Akta tanah-tumnan
2. 000425-Tanda terima-Akta pendirian Baziskaf.
3. 3.010301-SK40- Badan Amil Zakat Infaq Shadaqaf dan Waqaf Telkom area
Surabaya.
4. 020205-SE95- himbauan untuk berzakat dan berinfaq.
5. 990809-ND.2982- Tindak lanjut konsolidasi dan koordinasi
6. 990827-SK.198-Badan Amil Zakat Infaq Shadagah dan Wagaf Telkom Area

Surabaya

54
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Dengan dasar hukum itulah dan juga dengan berlatar belakang pada
keinginan untuk memberikan pelayanan atau pengelolaan di bidang zakat,
khususnya bagi pegawai Telkom dengan cara megumpulkan, mendistribusikan,
dan mendayagunakah zakat sesuai dengan ketentuan agama dan hukum yang
berlaku dalm upaya untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan hukum
vang berlaku dalam upaya untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
keadilan sosial, maka Badan Amil Zakat Infaq dan Shadagah (Baziskaf)

karvawan TELKOM DIVRE V Jatim itu didirikan.

B. Struktur Organisasi Baziskaf PT. Telkom Surabaya

KADIVRE V
|
SM SDM DIVRE V
|
KETUA
|
WAKIL KETUA
SEKRETARIS |
BENDAHARA
SEKRETARIS II
[ I
KOORDINATOR KOORDINATOR BIDANG
BIDANG DANA BIDANG, DISTRIBUSI PERENCANAAN DAN
PENGEMBANGAN
KOORDINATOR SBB DISTRIBUSI PRODUKSI
KOORDINATOR SBB DISTRIBUSI KONSUMSI
PENGGALI DANA

Sumber : Dokumentasi data organisasi dan program yang ada di Baziskaf
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Dari struktur organisasi diatas, berikut ini dapat kita ketahui susunan

kerespondensi Baziskaf.

SUSUNAN KERESPONDENAN BAZISKAF :

Ketua Dewan Pendiri
Ketua Dewan Pengawas
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Bidang Dana :
Koordinator
Koordinator SBB
Koordinator SBT

Penggalian Dana

Bidang Distribusi :
Koordinator

Anggota

: Kadivre V PT. Telkom Surabaya
: Senior Manager SDM Divre

: Machfud Sidik (UPNR)

: Puji Hartono ( SDM Divre)

: Rahajeng Wahyu M (LTNR)

: Ridwan Misbach (Ubis internet)

: Gondhosari (Kug Divre)

: M. Ahadi Wijaya (SDM Divre)
: Margo W
: Taufiq Chaliq / Wienarto

: Rakhmat Sabroni (SDM Divre)

Rajab Widodo
Rahmat Hidayat
Teguh Wahyu Widodo

Nanang Fathoni

: Edie Kurniawan (Ubis Jasnita)

: Rizal



Asrori

Anwar
Utsman

Distribusi Produktif . Suyuti Syamsuri (SDM Divre)
Budi Siswoyo (GA Drive)
Agoes Windarto (SBB)
Hermanto ( SBB)

Distribusi Konsumtif . KusumaR. S. S (Bangnis Divre)
Subeki (SBT)
DA. Nurdin (GA Divre)
Hartono ( SBB)

Bidang Perencanaan dan Pengembangan :

Koordinator . Azis Abdullah (SDM Divre)

Anggota . Johansyah Benhar P. (SBB)
Agus Suhardjo (SBB)
Sri Akadah (UPiM Divre)
Andy Suherman (SBB)
Eko Santoso (SBT)
Taufiqurrahman (SDM Divre )

Toni Wibowo ( SBT)



C. Visi, Misi dan Obyek Baziskaf PT. Telkom Surabaya
Dalam mendirikan Baziskaf PT. Telkom Surabaya, pasti mempunyai visi
dan misi untuk ke depan, serta obyek yang merupakan sasaran dari visi dan misi
itu supaya tercapai.
a. Visi Baziskaf adalah :

Menjadi lembaga swadaya yang selalu berusaha untuk :

1) Meningkatkan kesadaran umat ( Muzakki ) untuk mentaati kewajibannya.

2) Memberdayakan dan meningkatkan taraf hidup kaum Dluafa' menuju
kehidupan yang rnadani.

3) Menciptakan hubungan yang harmonis antara Telkom dan Masyarakat
sekitar dan masyarakat umum di kota Surabaya.

4) Meningkatkan Good Corporate Citizenship.

b. Misi Baziskaf adalah :

1) Sebagai interface yang mengatur hubungan kewajiban dan hak antara
Muzakki (pemberi zakat) dan Mustahiq (penerima zakat) sesuai dengan
syariat Islam.

2) Memberikan partisipasi dan hubungan yang harmonis antara masyarakat
dan Telkom.

3) Amanat dalam mengemban harta yang telah diamanatkan Muzakki.

c. Obyek Baziskaf adalah :
1) Meningkatkan kesadaran akan kewajiban untuk mengeluarkan zakat, infaq

di lingkungan pegawai Telkom.
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2) Memberikan dan meningkatkan taraf hidup kaum diuafa’

3) Membantu program pengentasan kemiskinan.

D. Program Kerja ( Job Deskription ) Baziskaf PT Telkom Surabaya

Posisi : Ketua Baziskaf

Tugas

1.

3.

4,

Menentukan tujuan pelaksanaan kerja realitas (dalam artian kuantitas,
kualitas, keamanan, dan sebagainya).

Mengkomunikasikan pada para karyawan tentang apa yang diharapkan dari
mereka.

Menghilangkan hambatan untuk pelaksanaan pekerjaan yang efektif.

Menilai pelaksanaan pekerjaan dan mengkomunikasikan hasilnya.

Posisi : Wakil Ketua Baziskaf

Tugas

1.

2.

3.

4.

Membantu tugas ketua dalam mengelola Baziskaf.

Menggantikan tugas ketua ketika ketua tidak ada ditempat atas dasar perintah
dari ketua.

Mencari informasi yang terkait dengan Baziskaf

Menjadi koordinator responden Baziskaf.

Posisi : Sekretaris

Tugas

1.

2.

Menrespondens dokumen bank, asuransi dan pajak dalam Baziskaf.

Pengaturan daii penggunaan kas kecil dalam Baziskaf.
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Mempersiapkan labet-label dalam amplop.

4. Memelihara sistem penyimpanan stationary.

5.

Pemel*haraan time-managemen yang baik.

Posisi : Wakil Sekretaris

Tugas

1.

2.

5.

Menyusun, menempatkan dan menemukan arsip-arsip Baziskaf.

Membantu memproses surat-surat, telegram, teleks, fax masuk dan keluar.
Menggantikan tugas sekretaris apabila, sekretaris ada halangan yang
mendadak, dan tentunya atas dasar perintah dari sekretaris.

Mengatur pertemuan, rapat, yang bersangkutan dengan program kerja
Baziskaf.

Mengerjakan surat-surat yang masuk dan menyelesaikannva segera.

Posisi : Bendahara

Tugas

1.

2.

3.

4.

5.

Penentuan tujuan keuangan.

Perumusan dan pelaksanaan kebijaksanaan keuangan untuk mencapai tujuan.
Penentuan prosedur yang akan membantu kebijaksanaan.

Penetapan status keuangan berdasakan laporan

Mengelola keuangan

Posisi : Bidang Dana

Tugas

1. Mendata atau mengelola para Muzakki lama dan baru.
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2. Membuat laporan keuangan dalam bentuk: sederhana yang akan ditindak lanjuti
oleh bendahara.

3. Membuat laporan keuangan dalam bentuk sederhana yang akan ditindak lanjuti
oleh bendahara.

4. Mengambil dana zakat, infaq, shadagah dan Wagaf di muzakki atau donatur.

Posisi : Koordinator Bidang distribusi

Tugas

1. Menyalurkan dana kepada penerima bantuan.

2. Mensurvey dan memutuskan calon penerima bantuan.

3. Mengirimkan beberapa Da'i ke daerah rawan kristenisasi.

4. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh penerima bantuan dari
Baziskaf

5. Bekerjasama dengan pihak luar dalam bidang menyalurkan dana.

Posisi : Bidang Perencanaan dan Pengembangan

Tugas

1. Membuat perencanaan Baziskaf dalam bentuk dokumen untuk jangka
menengah (lima tahun ke depan).

2. Membuat up dating Baziskaf apabila terjadi perubahan lingkungan yang
signifikan

3. Mengelola sumber daya yang menjadi kewenangan unitnya



